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RINGKASAN

ANDREAS PRATAMA, 213020401078. Analisis Kelimpahan Gulma Pasca
Panen Tanaman Jagung (Zea mays) pada Lahan Gambut. Dibawah bimbingan
Bapak Aswin Usup dan Bapak Untung Darung

Lahan gambut merupakan salah satu ekosistem yang dapat dimanfaatkan untuk
kegiatan pertanian, termasuk budidaya tanaman jagung (Zea mays). Namun,
pemanfaatan lahan gambut untuk pertanian menghadapi berbagai kendala, salah
satunya adalah pertumbuhan gulma yang dapat bersaing dengan tanaman budidaya
dalam memperoleh cahaya, air, unsur hara, dan ruang tumbuh. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis jenis-jenis gulma yang terdapat pada lahan gambut
bekas penanaman tanaman jagung serta potensi gulma sebagai masalah dalam
budidaya tanaman jagung berdasarkan hasil analisis kelimpahan gulma. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Juli 2026 di lahan bekas pertanian tanaman jagung yang
berlokasi di Jalan Kelampangan, Kelurahan Kelampangan, Kecamatan Sebangau,
Kota Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah. Penelitian menggunakan
metode deskriptif dengan pengamatan vegetasi menggunakan metode plot. Plot
utama berukuran 3 m x 3 m sebanyak tiga plot, dengan subplot berukuran 1 m x 1
m sebagai unit pengamatan. Pengambilan data dilakukan pada plot beraturan dan
plot acak. Variabel pengamatan meliputi indeks keanekaragaman spesies,
kerimbunan relatif (Kbr), frekuensi relatif (Fr), dan nilai penting (NP). Data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif berdasarkan kerapatan, frekuensi, dominansi,
Indeks Nilai Penting (INP), serta indeks keanekaragaman Shannon-Wiener. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada lahan bekas penanaman jagung ditemukan
berbagai jenis gulma yang termasuk dalam kelompok gulma rumput (grasses), teki-
tekian (sedges), dan berdaun lebar (broadleaves). Pada plot beraturan ditemukan 9
jenis gulma dengan total 125 individu, yaitu Kyllinga brevifolia, Eleusine indica,
Cleome rutidosperma, Alternanthera sessilis, Axonopus compressus, Cyperus
rotundus, Oldenlandia corymbosa, Ageratum conyzoides, dan Euphorbia hirta,
Eleusine indica merupakan gulma yang paling dominan dengan jumlah 84 individu
dan nilai INP sebesar 44,62%. Pada plot acak lahan bekas pertanian jagung,
Euphorbia hirta menjadi jenis dengan dominansi tertinggi dengan jumlah 29
individu dan INP sebesar 16,63%. Sementara itu, pada lahan yang tidak diolah
ditemukan 3 jenis gulma dengan total 332 individu, yaitu Lindernia crustacea,
Scoparia dulcis, dan Centrosema pubescen. Lindernia crustacea merupakan jenis
yang paling dominan dengan jumlah 285 individu dan INP sebesar 146,91%.
Keberadaan gulma yang melimpah dan dominan pada lahan gambut menunjukkan
adanya potensi persaingan dengan tanaman jagung dalam memperoleh unsur hara,
air, cahaya, dan ruang tumbuh.

Kata kunci: Gulma, kelimpahan, dominansi, lahan gambut, jagung.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF WEED ABUNDANCE IN FORMER MAIZE
(Zea mays) CULTIVATION AREAS ON PEATLAND

ANDREAS PRATAMA
213020401078

This study aimed to analyze and discuss weed species and determine their potential
as a problem in areas previously cultivated with maize (Zea mays) on peatland. The
research was conducted in July 2026 on a former maize cultivation site located on
Jalan Kelampangan, Kelampangan Urban Village, Sebangau District, Palangka
Raya City, Central Kalimantan. A descriptive method was employed, utilizing
vegetation observation via the plot method. Three main plots measuring 3m x 3 m
were established, with 1 m x 1 m subplots serving as observation units. Vegetation
data were analyzed based on density, frequency, dominance, Importance Value
Index (IV1), and the Shannon-Wiener diversity index. The results showed that nine
weed species, totaling 125 individuals, were found in the former maize cultivation
area. The species identified included Kyllinga brevifolia, Eleusine indica, Cleome
rutidosperma, Alternanthera sessilis, Axonopus compressus, Cyperus rotundus,
Oldenlandia corymbosa, Ageratum conyzoides, and Euphorbia hirta. Eleusine
indica was the most dominant species in the former maize cultivation area, with 84
individuals and an 1VI of 44.62%. In the uncultivated land, three weed species
totaling 332 individuals were found, with Lindernia crustacea being the most
dominant species, comprising 285 individuals and an IVI of 146.91%. Their
abundant and dominant presence indicates a potential for competition with maize
plants for nutrients, water, light, and growing space. Therefore, periodic weed
management is necessary for peatlands previously used for maize cultivation.

Keywords: Weeds, talk show, dominance, peatland, maize.
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ABSTRAK

ANALISIS KELIMPAHAN GULMA PASCA PANEN TANAMAN JAGUNG
(Zea mays) PADA LAHAN GAMBUT
ANDREAS PRATAMA
213020401078

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis dan kelimpahan gulma serta
mengetahui potensi gulma sebagai masalah pada area bekas penanaman tanaman
jagung (Zea mays) di lahan gambut. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2026
di lahan bekas pertanian tanaman jagung di Jalan Kelampangan, Kelurahan
Kelampangan, Kecamatan Sebangau, Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah.
Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pengamatan vegetasi melalui
metode plot. Plot utama berukuran 3 m x 3 m sebanyak tiga plot, dengan subplot
berukuran 1 m x 1 m sebagai unit pengamatan. Data vegetasi dianalisis berdasarkan
kerapatan, frekuensi, dominansi, Indeks Nilai Penting (INP), dan indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
lahan bekas penanaman jagung ditemukan sembilan jenis gulma dengan total 125
individu. Jenis gulma yang ditemukan meliputi Kyllinga brevifolia, Eleusine indica,
Cleome rutidosperma, Alternanthera sessilis, Axonopus compressus, Cyperus
rotundus, Oldenlandia corymbosa, Ageratum conyzoides, dan Euphorbia hirta.
Eleusine indica merupakan jenis yang paling dominan pada lahan bekas penanaman
jagung, dengan jumlah 84 individu dan INP sebesar 44,62%. Pada lahan tidak
diolah ditemukan tiga jenis gulma dengan total 332 individu, dengan Lindernia
crustacea sebagai jenis paling dominan, mencapai 285 individu dan INP sebesar
146,91%. Keberadaan gulma yang melimpah dan dominan menunjukkan potensi
persaingan dengan tanaman jagung dalam memperoleh unsur hara, air, cahaya, dan
ruang tumbuh. Oleh karena itu, pengelolaan gulma secara berkala diperlukan pada
lahan gambut bekas penanaman jagung.

Kata kunci: Gulma, kelimpahan, dominansi, lahan gambut, jagung.
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